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ABSTRAK

ABSTRAK

Dinas Kesehatan Kota Palembang dilaksanakan, khususnya dalam }
dengan penerapan sistem informasi akuntansi di sektor pem
7 umum, mekanisme penggajian tclah tersusun dengan baik, di
B pengumpulan dokumen, penginputan data ke sistem, hingga |
Jangsung ke rekening pegawai. Namun, dalam praktiknya ma
beberapa kendala, terutama kesalahan input data pada apl
CoreTax, yang berpotensi menyebabkan ketidaktepatan
potongan pajak. Selain itu, penggunaan sistem manual
beriringan dengan sistem digital turut membuat proses m

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya sinergi antar
bendahara, tim penggajian, hingga BPKAD, agar
berjalan lancar. Sayangnya, keterlambatan dalam per
b M terjadi akibat kesalahan manusia maupun gangg
 Karena itu, penguatan pengawasan intemal dan pemant
nggih dan terintegrasi sangat diperlukan untuk
itas penggajian. Temuan dari penelitian i
n bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang




ABSTRACK

ABSTRACK

~ This study explores the payroll mechanism for employees at
Pglembang City Health Office, particularly in the context of impl
accounting information systems in the public sector. The paymll
generally structurcd, starting from the collcction of required documents
a;;d ending with the disbursement of salaries directly into each
account. However, several challenges persist, notably data en
TASPEN and CoreTax systems, which can lead to inaccuracies i

s and tax deductions. The simultaneous use of manual tools

digital systems also contributes to inefficiencies in the process.

Moreover, the research emphasizes the importance of strong cc
the key stakeholders involved, including treasurers, payroll team
Financial and Asset Management Agency (BPKAD), to
operations. Delays in the preparation of salary lists still oc
error and technical issues within the systems. Therefore,
strengthen internal controls and leverage more advanced,

to improve its payroll system, making it more transpai
the future.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi (PIt)

Koordinator Program Studi
Akuntansi DIIT




MOTTO

Perjalanan menyusun laporan akhir ini, penulis menyadari bahwa setiap proses,
sekecil apa pun itu, memiliki arti yang besar dalam membentuk kedewasaan
berpikir dan sikap. Tidak selalu mudah, namun dengan kesabaran, ketekunan, serta
dukungan dari berbagai pihak, akhirnya segala tantangan dapat dilalui. Keyakinan
yang terus dijaga menjadi sumber semangat untuk terus melangkah, meski perlahan

namun pasti.

"Belajar hari ini, untuk masa depan yang lebih baik."
"Kerja keras tak akan mengkhianati hasil."”
"Langkah kecil hari ini, menuju mimpi besar esok."
"llmu adalah bekal, pengabdian adalah tujuan.”
"Dengan niat baik, hasil pun akan mengikuti."
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap instansi tentu memiliki tujuan dan kebijakan tersendiri dalam menyikapi
dinamika pembangunan ekonomi yang terus berkembang. Umumnya, instansi telah
menyiapkan perencanaan secara sistematis agar seluruh aktivitas dan keputusan
yang diambil dapat berjalan terarah dan terkendali. Perencanaan ini juga bertujuan
untuk mendorong peningkatan kinerja instansi secara menyeluruh. Pegewai
mencapai hal tersebut, dibutuhkan pengelolaan yang efektif dan efisien, terutama

dalam mengatur bagian-bagian penting dalam organisasi.

Bagi instansi yang memiliki ruang lingkup besar dan jumlah pegawai yang
banyak, pengelolaan yang baik menjadi sangat penting. Jumlah pegawai yang besar
tentu menghadirkan tantangan tersendiri, karena pegawai merupakan pihak yang
memberikan jasa dan kontribusi terhadap jalannya instansi. Oleh karena itu,
pemberian kompensasi dalam bentuk gaji menjadi kewajiban. Salah satu kegiatan
penting yang dilakukan instansi adalah penggajian, yaitu proses pengaturan dan
pembayaran gaji pegawai sesuai dengan hak yang seharusnya diterima. Proses ini
harus dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan.

Pemberian gaji juga berperan penting dalam membangun motivasi kerja
pegawai serta menciptakan suasana kerja yang sehat dan produktif untuk itu,
pembayaran gaji harus dilakukan secara tepat waktu. Agar pelaksanaannya berjalan
baik, diperlukan sistem pengawasan yang menyeluruh dan terpadu, sehingga
pimpinan instansi dapat mengontrol jalannya proses penggajian dan memastikan

kesesuaian dengan tujuan organisasi.

Seluruh sumber keuangan negara harus dikelola dengan cermat dan
akurat, termasuk dalam perhitungan anggaran pengeluaran. Oleh karena itu, setiap
tahun pemerintah menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(RAPBN) sebagai dasar perencanaan keuangan negara. Salah satu komponen

pengeluaran rutin dalam RAPBN adalah anggaran untuk pembayaran gaji pegawai



negeri yang dilaksanakan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku.

Khusus untuk Gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS), pemerintah memberikan
perhatian yang serius, mengingat peran vital mereka dalam menyukseskan
pembangunan nasional. Namun realitanya, masih banyak PNS yang menghadapi
masalah kesejahteraan. Oleh sebab itu, pemerintah perlu melakukan evaluasi dan
revisi terhadap kebijakan penggajian yang sudah ada, agar lebih relevan dengan
kondisi saat ini.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap peningkatan kesejahteraan pegawai,
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 11 Tahun 2003 mengenai
perubahan gaji pokok bagi PNS. Ini menjadi langkah nyata dalam upaya
meningkatkan taraf hidup aparatur sipil negara. Karena itu, perhitungan gaji harus
dilakukan dengan sangat hati-hati dan penuh ketelitian agar tidak menimbulkan

kerugian, baik bagi instansi maupun pegawai itu sendiri (Ariani, 2013).

Sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi dan peran penting yang
diberikan oleh karyawan dalam mendukung operasional serta pencapaian tujuan
organisasi, maka setiap individu yang bekerja layak mendapatkan kompensasi
berupa gaji sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam konteks instansi
pemerintahan, gaji dan upah menjadi salah satu pos anggaran yang sangat signifikan
jumlahnya. Karena nilainya yang besar, pos ini berisiko tinggi terhadap
kemungkinan terjadinya penyimpangan atau manipulasi apabila tidak diawasi

secara seksama.

Oleh sebab itu, pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan keuangan,
khususnya sistem penggajian, harus memberikan perhatian ekstra dan memastikan
pengawasan dilakukan secara konsisten dan menyeluruh. Mekanisme penggajian
pegawai dinas kesehatan kota palembang memiliki peran penting dalam
mendukung pelaksanaan pembangunan dan memberikan pelayanan kepada
masyarakat, memiliki karakteristik yang berbeda dengan sistem penggajian di

perusahaan-perusahaan swasta pada umumnya.

Perbedaan tersebut terutama terletak pada orientasi dan tujuan lembaga.

Instansi pemerintah lebih mengutamakan pelayanan publik dan pencapaian visi



serta misi pemerintahan, sementara perusahaan komersial berorientasi pada
keuntungan dan pencapaian laba maksimal. Karena orientasi yang berbeda ini,
pendekatan terhadap sistem penggajian pun turut berbeda. Instansi pemerintahan
harus menjamin bahwa sistem penggajian berjalan dengan adil, transparan, dan

sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

Sistem penggajian bagi pegawai negeri sipil (PNS) secara khusus telah
diatur dalam Undang-Undang Nomor 43 tentang Kepegawaian. Peraturan ini
menekankan pentingnya prinsip keadilan dan kelayakan dalam penggajian, yang
disesuaikan dengan beban kerja, tanggung jawab, serta jabatan yang diemban oleh
masing-masing pegawai. Tujuannya adalah agar pegawai mendapatkan kompensasi
yang seimbang dengan kontribusi dan tanggung jawab yang mereka jalankan dalam
pelayanan publik.

Selain itu, tidak hanya di instansi pemerintah, perusahaan- perusahaan pun
sebaiknya memiliki sistem penggajian yang baik dan terstruktur. Tanpa sistem
penggajian yang memadai, sebuah organisasi akan lebih rentan terhadap praktik
penyimpangan atau penyelewengan, yang dapat mengganggu efektivitas kinerja
serta menurunkan integritas lembaga. Untuk mencegah hal tersebut, perlu
diterapkan pengendalian internal yang kuat, termasuk pemisahan tugas yang jelas

antara fungsi pencatatan, otorisasi, dan pelaksanaan pembayaran.

Penerapan sistem otorisasi yang baik serta prosedur pencatatan yang
akurat akan membantu menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam proses
penggajian. Praktik-praktik profesional dalam sistem akuntansi penggajian juga
perlu diterapkan, misalnya dengan menggunakan sistem kehadiran berbasis
biometrik seperti absensi sidik jari yang dapat meningkatkan akurasi data kehadiran

dan mengurangi kecurangan.

Di samping itu, penting pula bagi organisasi untuk memiliki tenaga kerja
yang kompeten, jujur, dan memiliki integritas tinggi dalam bidang kepegawaian
atau pengelolaan penggajian. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan
pilar penting dalam mendukung terciptanya sistem penggajian yang tertib, efisien,

dan adil, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan lebih optimal (Yusuf &



Setiawan, 2022).

1.2. Fokus Pengamatan

Penyusunan laporan akhir ini difokuskan pada pembahasan mengenai tata cara serta
sistem Pembayaran Gaji Pegawai di lingkungan Dinas Kesehatan Kota Palembang.
Fokus utama laporan ini adalah untuk menelaah secara menyeluruh bagaimana
Mekanisme penggajian dirancang, diorganisasi, dan dijalankan dalam praktik
keseharian di instansi tersebut. Pengamatan dilakukan secara menyeluruh dan
mendalam dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap setiap
tahapan yang terlibat dalam proses tersebut, mulai dari proses perencanaan
anggaran penggajian, pengumpulan dan verifikasi data pegawai, hingga proses

akhir berupa penyaluran dana ke rekening pribadi masing-masing pegawai.

Penulis secara langsung mengikuti dan mencermati bagaimana koordinasi
antarbagian dilakukan, bagaimana dokumen-dokumen pendukung disiapkan, serta
bagaimana sistem akuntansi dan pelaporan keuangan dimanfaatkan untuk
menjamin ketepatan, akurasi, dan efisiensi dalam proses pembayaran gaji. Tidak
hanya sekadar mencatat alur kerja, penulis juga memperhatikan aspek-aspek
penting lainnya, seperti pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi
keuangan, kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, serta tantangan-tantangan
yang mungkin dihadapi oleh pihak pengelola keuangan dalam pelaksanaannya.

Dengan menyusun laporan ini, penulis berharap dapat memberikan gambaran yang
jelas dan objektif mengenai pelaksanaan sistem penggajian di Dinas Kesehatan
Kota Palembang. Selain sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan praktik
kerja lapangan, laporan ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluatif maupun
referensi yang berguna untuk mendukung upaya perbaikan dan pengembangan
sistem administrasi keuangan yang lebih baik, transparan, dan berkelanjutan di

masa mendatang. Sebagai berikut :
1. Sistem Pembayaran Gaji Pegawai di Dinas Kesehatan Palembang

Pengamatan utama berfokus pada sistem dan prosedur pembayaran gaji
pegawai di Dinas Kesehatan Kota Palembang. Tujuan dari pengamatan ini adalah



memahami secara menyeluruh bagaimana mekanisme penggajian diterapkan,
mulai dari proses awal perhitungan hingga gaji disalurkan kepada pegawai. Hal

ini mencakup:

a. Prosedur Penggajian Meninjau langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
penggajian, termasuk input data pegawai, perhitungan gaji berdasarkan
golongan, dan validasi akhir sebelum pembayaran. Mengamati alur
administrasi penggajian dari tahap awal hingga pencairan dana ke rekening
pegawai.

b. Ketepatan Waktu Pembayaran Mengevaluasi apakah pembayaran gaji
dilakukan secara tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Menganalisis faktor penyebab keterlambatan pembayaran, jika ada, serta
dampaknya terhadap pegawai dan operasional instansi.

c. Kesesuaian dengan Peraturan yang Berlaku Memastikan bahwa pembayaran
gaji sudah sesuai dengan kebijakan pemerintah terkait.gaji pegawai di sektor

publik. Memeriksa apakah terdapat penyesuaian gaji sesuai dengan golongan, masa
kerja, jabatan, dan tingkat pendidikan pegawai.

2. ldentifikasi Masalah dan Tantangan dalam Proses Pembayaran Gaji

Pengamatan juga bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, hambatan, serta
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem penggajian di Dinas Kesehatan

Kota Palembang. Beberapa aspek yang menjadi perhatian khusus meliputi:

a. Kesalahan Perhitungan Gaji Mengidentifikasi kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam proses perhitungan gaji, seperti kekeliruan dalam input data,
penghitungan tunjangan, atau pemotongan pajak. Menganalisis sejauh mana
sistem penggajian mampu meminimalisir human error dan apakah ada
mekanisme koreksi jika terjadi kesalahan.

b. Kecurangan atau Penyelewengan Meneliti potensi adanya praktik
penyalahgunaan anggaran, seperti manipulasi data gaji, pembayaran gaji fiktif,
atau penggelapan dana.Mengevaluasi kebijakan pengawasan yang diterapkan
untuk mencegah tindakan fraud dalam proses pembayaran gaji.

c. Keterlambatan Pembayaran Mengidentifikasi penyebab utama keterlambatan



pembayaran gaji, baik dari sisi administratif, teknis, maupun kebijakan.
Mengevaluasi dampak keterlambatan pembayaran terhadap kepuasan,
produktivitas, dan loyalitas pegawai.

. Tantangan dalam Pengendalian Internal Meninjau bagaimana pengendalian
internal diterapkan dalam sistem penggajian untuk mencegah kesalahan dan
kecurangan. Menganalisis kelemahan dalam pengawasan yang dapat membuka

peluang terjadinya penyimpangan atau ketidaksesuaian.

. Dampak Sistem Pembayaran terhadap Motivasi dan Kinerja Pegawai

Sistem pembayaran gaji memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi

dan kinerja pegawai. Fokus pengamatan diarahkan pada bagaimana keteraturan dan

transparansi dalam penggajian berdampak pada aspek berikut :

. Motivasi Kerja Menganalisis apakah pembayaran gaji yang tepat waktu dan
sesuai dengan aturan meningkatkan semangat kerja dan loyalitas pegawai.
Menilai dampak negatif keterlambatan atau ketidakadilan dalam penggajian
terhadap penurunan motivasi dan moral pegawai.

. Kinerja dan Produktivitas Mengevaluasi sejauh mana keakuratan dan ketepatan
waktu pembayaran gaji memengaruhi produktivitas dan Kkinerja pegawai.
Mengidentifikasi apakah sistem penggajian yang tidak berjalan baik
menyebabkan pegawai kehilangan fokus atau menjadi kurang produktif.

. Kesejahteraan Pegawai Menelaah peran sistem penggajian dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi pegawai. Menganalisis apakah gaji yang diterima
mencukupi dan sebanding dengan beban kerja, masa kerja, dan tanggung jawab
yang diemban.

. Pengendalian Internal untuk Mencegah Kecurangan dan Kesalahan

Pengendalian internal menjadi kunci dalam memastikan akurasi dan

transparansi dalam proses pembayaran gaji. Fokus pengamatan mencakup:

a. Prosedur Verifikasi dan Validasi Mengamati mekanisme pengecekan data

pegawai sebelum pembayaran dilakukan. Menilai efektivitas proses verifikasi

terhadap kebenaran data dan kelengkapan dokumen penggajian.



. Sistem Audit Internal Meneliti apakah terdapat sistem audit internal berkala

untuk memantau dan mengevaluasi proses

penggajian. Mengevaluasi bagaimana hasil audit digunakan untuk memperbaiki
atau meningkatkan sistem pembayaran gaji.

. Penerapan Teknologi dalam Pengawasan Menganalisis penggunaan teknologi
dalam mempermudah kontrol dan meminimalkan potensi penyimpangan.
Mengevaluasi apakah sistem berbasis teknologi dapat meningkatkan

transparansi dan kecepatan dalam penggajian.
. Relevansi Terhadap Pemerintah dan Dinas Kesehatan

Pengamatan ini tidak hanya berfokus pada proses teknis, tetapi juga
mempertimbangkan implikasi terhadap kebijakan pemerintah dan kinerja Dinas

Kesehatan Kota Palembang:

. Kepatuhan Terhadap Regulasi Memastikan sistem penggajian mematuhi
kebijakan nasional dan daerah terkait pengupahan pegawai. Menganalisis
apakah terdapat ketidaksesuaian dalam implementasi kebijakan di tingkat
lapangan.

. Dampak pada Citra Institusi Menilai bagaimana keteraturan sistem pembayaran
gaji memengaruhi reputasi Dinas Kesehatan di mata publik dan pegawai.
Mengamati apakah ketidakpuasan pegawai terkait penggajian berdampak pada

hubungan antara pegawai dan institusi.

. Rekomendasi untuk Perbaikan Sistem Penggajian

Berdasarkan pengamatan dan analisis yang dilakukan, diharapkan dapat

memberikan rekomendasi yang konkret dan aplikatif:

. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi Merekomendasikan langkah- langkah untuk
mempercepat proses pembayaran dan mengurangi potensi kesalahan.
Menyarankan penerapan sistem berbasis teknologi yang lebih modern untuk

otomatisasi penggajian.

. Penguatan Pengendalian Internal Mengusulkan penguatan sistem pengawasan



dan audit untuk mencegah penyimpangan dan kecurangan. Meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia dalam memahami dan menjalankan kebijakan
penggajian.

c. Transparansi dan Akuntabilitas Menyediakan rekomendasi untuk memperbaiki
komunikasi kepada pegawai terkait mekanisme pembayaran gaji. Mengadvokasi
penerapan laporan penggajian yang terbuka bagi pegawai untuk meningkatkan

kepercayaan dan akuntabilitas.

1.3. Tujuan Penulisan

Pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan
untuk memperolenh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana sistem
penggajian Pegawai dijalankan secara nyata di lingkungan Dinas Kesehatan Kota
Palembang. Melalui keterlibatan langsung dalam proses administrasi keuangan,
khususnya di bidang pengelolaan Gaji Pegawai, penulis berusaha untuk tidak hanya
melihat dari sisi teori, tetapi juga memahami secara praktis alur dan Mekanisme

yang diterapkan oleh instansi terkait.

Selama periode Magang, penulis mengamati secara cermat setiap tahapan
yang dilalui dalam proses penggajian, mulai dari pengumpulan dan verifikasi data
kepegawaian, pencatatan informasi terkait absensi, tunjangan, dan potongan-
potongan lainnya, hingga pada tahap perhitungan jumlah Gaji yang harus
dibayarkan kepada masing-masing pegawai. Tidak hanya itu, penulis juga
mencermati bagaimana sistem administrasi keuangan memproses dan menyusun
dokumen-dokumen pendukung sebagai dasar pembayaran, serta bagaimana
prosedur penyaluran dana dilakukan melalui sistem perbankan ke rekening pribadi

para Pegawai.

Pengamatan ini memberikan gambaran nyata tentang pentingnya koordinasi
antarbagian, ketelitian dalam pengolahan data, serta kepatuhan terhadap prosedur
dan regulasi yang berlaku. Penulis juga memperolen pemahaman mengenai
bagaimana potensi kesalahan dalam proses ini dapat berdampak langsung pada
kepuasan pegawai, serta pentingnya sistem pengawasan yang baik agar proses
pembayaran gaji dapat berjalan secara tepat waktu, akurat, dan transparan.



Melalui pengalaman ini, penulis tidak hanya mendapatkan pengetahuan praktis,

tetapi juga menyadari betapa pentingnya peran bagian keuangan dalam menjaga

kepercayaan serta mendukung kelancaran operasional instansi secara keseluruhan.

Oleh karena itu, hasil pengamatan ini menjadi dasar yang kuat dalam penyusunan

laporan dan analisis terhadap mekanisme pembayaran gaji pegawai di Dinas

Kesehatan Kota Palembang. sebagai berikut :

=

Menganalisis Mekanisme Pembayaran Gaji di Dinas Kesehatan Palembang

Mengkaji secara rinci alur pembayaran gaji dari awal proses pengumpulan data
pegawai, perhitungan gaji, hingga pencairan ke rekening pegawai.

Menelaah sistem dan metode yang digunakan dalam proses pembayaran, apakah
manual atau berbasis teknologi.

Mengevaluasi kesesuaian mekanisme pembayaran dengan kebijakan pemerintah

dan regulasi yang berlaku di sektor publik.

Mengevaluasi Ketepatan Waktu dan Akurasi Pembayaran Gaji
Memastikan apakah gaji pegawai dibayarkan tepat waktu sesuai jadwal
pembayaran yang ditentukan.
Menilai keakuratan dalam perhitungan gaji berdasarkan komponen- komponen
seperti:

1) Golongan dan jabatan pegawai.

2) Masa kerja dan tingkat pendidikan.

3) Potongan pajak atau tunjangan yang berlaku.
Menganalisis dampak keterlambatan atau kesalahan pembayaran terhadap
motivasi dan kinerja pegawai.
Mengidentifikasi Permasalahan dan Tantangan dalam Sistem Penggajian
Mengungkap berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembayaran
gaji, seperti:

1) Kesalahan administrasi atau human error dalam penginputan data.

2) Keterlambatan pembayaran

3) Potensi kecurangan, manipulasi data, atau penggelapan dana.



. Mengevaluasi hambatan yang dihadapi oleh Dinas Kesehatan dalam menerapkan
sistem penggajian yang efektif dan efisien.

. Menilai Pengaruh Sistem Penggajian terhadap Motivasi dan Kinerja Pegawai
. Meneliti hubungan antara ketepatan pembayaran gaji dan tingkat kepuasan
pegawai.

. Mengevaluasi dampak keterlambatan atau kesalahan pembayaran terhadap
produktivitas dan loyalitas pegawai.

. Menganalisis bagaimana pembayaran gaji yang sesuai hak pegawai

memengaruhi motivasi kerja dan kualitas pelayanan publik.

. Mengevaluasi Sistem Pengendalian Internal dalam Proses Penggajian

. Mengkaji prosedur pengawasan dan verifikasi yang dilakukan sebelum gaji
dibayarkan untuk memastikan validitas dan akurasi data.

. Menganalisis efektivitas sistem audit internal dalam memantau dan
mengevaluasi proses penggajian secara berkala.

. Menelaah penerapan teknologi dalam pengendalian internal untuk

meminimalkan risiko kesalahan dan penyalahgunaan dana.

. Menilai Kepatuhan Sistem Penggajian terhadap Peraturan yang Berlaku
. Memastikan bahwa sistem penggajian di Dinas Kesehatan Palembang mematuhi
regulasi pemerintah pusat dan daerah.

. Mengevaluasi apakah pembayaran gaji sudah sesuai dengan ketentuan
tentang gaji minimum dan kesejahteraan pegawai
. Menilai kepatuhan terhadap kebijakan antikorupsi dan penerapan prinsip

transparansi dalam proses pembayaran gaji.

. Memberikan Rekomendasi untuk Perbaikan Sistem Penggajian

. Menyusun rekomendasi konkret untuk memperbaiki mekanisme penggajian
agar lebih akurat, transparan, dan sesuai jadwal.

. Mengusulkan langkah-langkah untuk memperkuat sistem pengendalian
internal dalam mencegah kesalahan dan kecurangan.

. Menyarankan penerapan teknologi modern guna meningkatkan efisiensi dan
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efektivitas pembayaran gaji.
d. Memberikan saran tentang peningkatan komunikasi antara Dinas Kesehatan

dan pegawai terkait informasi penggajian.

8. Menyediakan Panduan Praktis bagi Peningkatan Sistem Penggajian

a. Menyediakan pedoman yang dapat diimplementasikan untuk memastikan
kelancaran dan keadilan dalam pembayaran gaji.

b. Memberikan panduan bagi Dinas Kesehatan dalam menerapkan praktik
terbaik di bidang penggajian pegawai

c. Menawarkan solusi berbasis data dan temuan faktual untuk mencegah

keterlambatan pembayaran dan ketidakakuratan gaji.

1.4. Manfaat Penulisan

Laporan akhir ini disusun dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang
bermakna, baik dalam ranah praktik kerja lapangan maupun dalam pengembangan
wawasan akademis. Dari sisi praktis, hasil penulisan ini diharapkan mampu
menjadi masukan yang berguna bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang, khususnya
dalam mengevaluasi dan menyempurnakan mekanisme serta prosedur pembayaran

gaji pegawai yang selama ini telah berjalan.

Aspek-aspek penting seperti ketepatan waktu pembayaran, efisiensi proses
administrasi,  akurasi  perhitungan, serta  sistem  pengawasan  dan
pertanggungjawaban keuangan merupakan titik-titik krusial yang perlu terus
diperhatikan dan ditingkatkan. Dengan adanya kajian dan refleksi melalui laporan
ini, diharapkan instansi terkait dapat memperoleh perspektif baru dalam
mengidentifikasi kelemahan maupun kekuatan dari sistem yang ada, sehingga

perbaikan yang dilakukan bersifat lebih terarah dan berkelanjutan.

Selain itu, laporan ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai
bagaimana praktik administrasi keuangan, khususnya dalam hal penggajian
pegawai, dijalankan di lingkungan instansi pemerintah. Informasi dan temuan yang

disajikan dalam laporan ini dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan bagi
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pihak internal dalam menetapkan kebijakan ke depan yang lebih transparan,
akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi maupun regulasi.

Dari sisi akademis, laporan ini menjadi sarana bagi penulis dalam mengintegrasikan
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dengan realitas kerja di lapangan.
Proses ini diharapkan dapat menambah pemahaman yang lebih komprehensif,
sekaligus memperkaya literatur mengenai studi administrasi keuangan pada instansi
pemerintahan daerah. Dengan demikian, laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk pertanggungjawaban akhir kegiatan magang, tetapi juga sebagai kontribusi
intelektual yang dapat memberikan nilai tambah bagi pembaca maupun lembaga

tempat penulis menjalani praktik kerja. sebagai berikut :

1. Manfaat bagi penulis

Mengasah keterampilan analisi yang berkaitan dengan mekanisme
penggajian yang berlaku di bagian sector publik, penerapan ilmu akutansi dalam
situasi nyata tepatnya yang berhubungan di bagian keuangan dan manajemen

sumber daya manusia.
2. Manfaat bagi dinas kesehatan kota Palembang

Menerima evaluasi dan masukan terhadap sistem penggajian pegawai telah
berjalan, rekomendasi untuk perbaikan dalam sistem pembayaran gaji demi
meningkatkan efisiensi, identifikasi kelemahan dalam pengendalian internal
yag dapat menyebabkan terjadinya kendala,

3. Manfaat bagi Jurusan DIl Akutansi

Mendapatkan pandangan dari prespektif eksternal bagaimana sistem dan
mengontrol keuangan untuk gaji pegawai, dan juga meningkatkan kualitas

akademis mahasiwa
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